Proposal skripsi Happy
Valentina 192010300224.

by 1G: @cekkiww_

Submission date: 24-Aug-2023 09:14PM (UTC-0700)

Submission ID: 2141959864

File name: Proposal_skripsi_Happy_Valentina_192010300224.pdf (499.29K)
Word count: 6835

Character count: 49130



Pengaruh Motivasi Karir, Pengetahuan Perpajakan dan Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan
Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Berkarir Dibidang Perpajakan dengan Asas Kemandirian Sebagai
Variabel Moderasi
(Studi Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo)

Happy Valentina", Sarwenda Biduri’
Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
*Email: happyyvva29@ gmail com, *sarwendabiduri@umsida.ac.id

Abstrak. This study aims to determine the effect of carcer motivation, knowledge of taxation and the
effectivenessof studying taxation courses on the interest of accounting students to have a career in yhe field of
taxation with the principle of independence as a moderating variable. The results of previous studies showed
different results, so another study was camied out with the addition of moderation. This study collected through a
questionnaire method on 72 respondents with the slovin formula to find out the responses of respondents to each
variable, then it will be tested using the smart PLS software. The results of the analysis show that career motivation
and course learning effectiveness affect interest in a career in the field of taxation, while know ledge of taxation does
not affect interest in a career in the field of taxation, because independence is able to moderate the relationship
between career motivation and weaknesses in studying taxation courses on interest in a career in the field of taxation
meanwhile, being independent is unable to moderate the relationship between knowledge of taxation interest in a
career in the field of taxation.

Keywords: career motivation, tax knowledge, learning effectiveness, career interest, pronciple of independence.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk men getahui Pengaruh motivasi karir, pengetahuan perpajakan dan efektivitas
mpembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir dibidang perpajakan dengan
asas kemandirian sebagai variabel moderasi. Hasil dan penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beebeda-
beda sehingga dilakukan penelitian kembali dengan penambahan pemoderasi. Penelitian ini mengumpulkan data
melalui metode kuisioner terhadap 72 responden dengan rumus slovin untuk mengetahui tanggapan responden
terhadap masing-masing variabel, kemudian akan diuji menggunakan software Smart PLS. Hasil analisis
menunjukkan bahwa Motivasi karir dan efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan berpengaruh terhadap
minat berkarir dibidang perpajakan, sementara pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat berkarir
dibidang perpajakan, asas kemandirian mampu memoderasi hubungan motivasi karir dan efektivitas pembelajaran
mata kuliah perpajaekan terthadap minat berkarir dibidang perpajakan, sementara itu asas kemandirian tidak mampu
memoderasi hubungan antara pengetahuan perpajakan yerhadap minat berkarir dibidang perpajakan.

Kata kunci : motivasi karir, pengetahuan perpajakan, efektivitas pembelajaran, minat berkarir, asas
kemandirian.

1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan pembangunan ekonomi di Indonesia diiringi dengan pertumbuhan di berbagai sektor. Salah
satunya dalam bidang pendidikan. Tidak sedikit permintaan akan tenaga kerja yang berkualitas serta berkompeten
untuk menunjang peningkatan dalam pembangunan ekonomi. Setelah masa perkuliahan berakhir mahasiswa harus
dapat menentukan apa yang diinginkan karena dimasa yang akan datang bisa menjadi generasi penerus bangsa. Pada
saat ini banyak perusahaan yang membutuhkan lembaga pendidikan untuk dapat menghasilkan lulusan yang
berkualitas, sehingga sebelum terjun ke dunia kerja dibidang perpajakan mahasiswa wajib memiliki keterampilan
serta memahami pengetahuan yang lebih tinggi agar mampu bersaing di dunia kerja. Karena semakin tinggi
pengetahuan yang dimiliki akan mempengaruhi karir atau profesi kelak, sehingga mahasiswa tidak akan mengalami
kesulitan dalam menjalani pekerjaan. Untuk itu, lembaga pendidikan juga berupaya melindungi kualitas dan
kompetensi calon lulusan agar memiliki kapasitas teknik serta etika yang sesuai untuk memperoleh kesempatan
kerja [1].

Untuk mencapai tujuan dunia kerja, dalam pembelajaran akuntansi harus relevan dengan dunia kerja bagi
mahasiswa akuntansi. Memilih karir bagi mahasiswa akuntansi merupakan langkah pertama dalam membentuk karir
pada masing-masing individu. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi pilihan karir serta jenis karir yang
ditekuni dan menarik untuk diteliti [2]. Pada saat ini profesi dibidang perpajakan sangat dibutuhkan untuk
kelancaran sistem perpajakan yang ada di Indonesia. Namun, karir dibidang perpajakan masih kurang diminati
mahasiswa akuntansi, kurangnya minat pada profesi perpajakan disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya karena
kurangnya pengetahuan tentang perpajakan di kalangan mahasiswa.

Motivasi merupakan dorongan daya penggerak yang tercermin dalam kegairahan atau semangat untuk
mencapal tujuan yang diinginkan. Motivasi juga salah satu faktor yang mempengaruhi pilihan berkarir mahasiswa.




Dengan motivasi, peningkatan keterampilan serta kualitas harus didasarkan pada usaha batin yang kuat. Dorongan
tersebut dapat berupa secara materi atau spiritual yang menjadi dasar kesiapan mahasiswa untuk mencapai
tujuannya. Tentunya dibutuhkan keterampilan yang bagus untuk mengubah dinamika kualitas, dan mereka perlu
meluangkan waktu untuk mencapai kualitas yang lebih baik untuk masa depan [2]. Selain itu, lingkungan kampus
berperan penting dalam membimbing mahasiswa dalam memilih karir, misalnya perkuliahan dalam kelas
perpajakan dapat memotivasi mahasiswa akuntansi, karena mahasiswa tersebut merasa sudah memiliki pengetahuan
dasar perpajakan, dan menumbuhkan rasa ingin tau lebih dalam sehingga dapat tertarik untuk berkarir dibidang
perpajakan.

Pengetahuan merupakan kebenaran atau informasi yang didapat melalui pengalaman atau pembelajaran, tidak
dibatasi oleh deskripsi, hipotesis, konsep, teori, prinsip dan prosedur yang secara benar atau berguna. Dalam
pengertian lain, pengetahuan juga dapat diartikan sebagai gejala yang diperoleh manusia melalui pengamatan akal.
[3] mengatakan bahwa wajib pajak haruslah memiliki pengetahuan perpajakan, karena jika tanpa informasi
perpajakan akan sulit untuk menerapkan peraturan pemerintah yang memungkinkan baik masyarakat maupun wajib
pajak memiliki informasi perpajakan. Memberikan sosialisasi kepada masyarakat juga merupakan hal yang penting,
selain itu juga dapat membuat iklan melalui media massa maupun elektronik untuk membentahukan kepada
masyarakat betapa pentingnya membayar pajak. Dengan dasar wawasan yang luas sehingga menimbulkan
pengetahuan para mahasiswa mengenai pajak yang cenderung lebih mudah diterapkan pada kondisi di dunia nyata
(lapangan) [4]. Pada saat ini di Indonesia pegawai pajak merupakan profesi yang paling rendah peminatnya. Hal ini
merupakan peluang karir yang bagus bagi mahasiswa untuk memahami konsep perpajakan untuk menumbuhkan
rasa ingin tau lebih dalam sehingga tertarik untuk berkarir dibidang perpajakan.

Jumlah pegawai Direktorat Jenderal Pajak yang ada di Indonesia hingga tahun 2022 sebanyak 45315 orang
yang tersebar di seluruh nusantara (Biro Sumber Daya Manusia, 2022). Profesi konsultan pajak merupakan salah
satunya profesi di bidang perpajakan yang masih rendah, di Indonesia konsultan pajak ada sebanyak 3.500 orang.
Jika dibandingkan dengan negara lain seperti di Italia sebanyak 100.000 konsultan pajak, negara Jepang sebanyak
70.000 konsultan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa profesi sebagai konsultan pajak di Indonesia masih kurang.
Jika jumlah tenaga kerja dibidang perpajakan sebanding dengan jumlah wajib pajak maka pelayanan pajak akan
lebih optimal dan efektf tentunya dapat meningkatkan penerimaan pajak untuk mencapai target yang telah
ditentukan, ini menunjukkan bahwa masih memiliki peluang yang sangat besar untuk berkarir dibidang perpajakan.
Melihat kondisi tersebut sebenarnya merupakan peluang bagi dunia pendidikan untuk mencetak calon-calon tax
accountant atau tax colsultant.

Berdasarkan data dari kantor prodi akuntansi bahwa ada banyak mahasiswa akuntansi yang berkecimpung
dibidang perpajakan, buktinya bahwa mahasiswa program studi akuntansi banyak yang berminat dengan adanya
program relawan pajak dimana mahasiswa program studi akuntansi tiap tahunnya dikirim dibeberapa KPP di
wilayah sidoarjo yaitu kpp sidoarjo barat, sidoarjo utara, sidoarjo selatan dan kpp madya sidoarjo didalam kegiatan
relawan pajak ini mahasiswa dapat membantu melaporkan pajak SPT tahunan orang pribadi dan menambah
wawasan pengetahuan tentang perpajakan tersebut. Manfaat dan penelitian ini adalah dapat menambahkan wawasan
mengenai hal-hal yang berkesinambungan didalam penelitian, dan diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan memperdalam kualitas pendidikan perpajakan serta
penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan pemahaman informasi sebagai bahan pertimbangan
pemilihan karir dibidang perpajakan.

Mahasiswa akuntansi selama perkuliahan telah mendapatkan pengetahuan mengenai akuntansi dan
perpajakan. Akuntansi merupakan suatu hal yang penting dalam bidang perpajakan, bahkan hampir di setiap
perusahaan membutuhkan akuntansi. Berikut adalah jenis pajak yang berlaku di Indonesia, seperti tarif, subjek,
objek, pencatatan serta perhitungan pajak yang harus dibayar. Apabila mahasiswa memiliki pemahaman yang lebih
baik mengenai apa yang akan dilakukan ketika nanti bekerja dibidang perpajakan baik pemahaman terkait
pengetahuan sistem perpajakan, dan bagaimana cara menghitung pajak, sehingga mahasiswa dapat memperoleh
gambaran tentang hal-hal yang nantinya akan dilaksanakan sebelum terjun ke dunia kerja dibidang perpajakan.

Pada institusi pendidikan seperti perguruan tinggi negeri maupun swasta dapat berupaya untuk memberikan
mata kuliah perpajakan unruk meningkatkan tentang pajak khususnya di program studi akuntansi. Setelah mengikuti
mata kuliah pajak mahasiswa diharapkan dapat memiliki pemahaman yang baik tentang pengetahuan dasar
perpajakan, yang merupakan langkah awal untuk memperdalam pengetahuan perpajakan serta praktik perpajakan
yang diperoleh dalam mata kuliah perpajakan. Pengetahuan sesesorang dapat ditentukan dalam mata kuliah profesi
yaitu mata kuliah perpajakan. Sebelum memasuki dunia kerja pengetahuan serta ketentuan pajak seseorang juga
didasarkan pada saat pembelajaran mata kuliah di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh [5] pilihan berkarir dibidang
perpajakan dipengaruhi oleh pengetahuan seseorang tentang perpajakan.

Asas kemandirian adalah proses yang dilakukan mahasiswa untuk berpartisipasi dalam menetapkan
tujuannya sendiri yang ditentukan oleh prinsip kemandirian. Tingkat disiplin yang tinggi dan rasa tanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya dapat dimiliki mahasiswa karena didasari dengan asas kemandirian [6]. Dengan
adanya ilmu (tut wuri) asas kemandirian dalam ketamansiswaan berpengaruh positif bagi mahasiswa dan fakta
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bahwa itu tumbuh sesuai dengan nasib dan bakat masing-masing mahasiswa (handayani) (Istanti 2021). Visi yang
baik serta tingginya asas kemandinan yang kuat dapat mempengaruhi mahasiswa dalam berkarir dibidang
perpajakan [7]. Maka dari itu seorang mahasiswa harus menyelesaikan berbagai macam permasalahannya dengan
keamapuannya sendiri.

Model penelitian ini didasarkan pada Theory of planned behavior. Model Theory of Planned Behavior
menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan oleh individu timbul karena adanya minat untuk berperilaku. Theory of
Planned Behavior (TPB) adalah suatu perubahan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dilandaskan oleh [8].
Theory of planned behavior memaparkan sikap terhadap perilaku termasuk peran penting untuk memprediksi
perbuatan atau niat seseorang meski perlu mempertimbangkan sikap perilaku serta niat individu dalam pemilihan
karirnya. TPB didasari oleh asumsi bahwa manusia berperilaku sesuai dengan pemikirannya, seseorang akan
mengambil suatu informasi dari perilaku dengan mempertimbangkan hasil yang baik maupun bumk. TPB
menjelaskan bahwa perlaku direncanakan oleh individu timbul karena ada niat dari individu sendiri untuk
berperilaku dan niat dalam melakukan sesuatu. Dari penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa teori perilaku
terencana Theory of Planned Behavior dapat digunakan sebagai dasar untuk menetukan minat individu untuk
membentuk minat dalam berkanr dibidang perpajakan.

Penelitian pertama dilakukan oleh [5] hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam berkarir dibidang perpajakan. Efektivitas pembelajaran mata
kuliah perpajakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang
perpajakan. Kesempatan kerja dibidang perpajakan berpengarubh signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi
dalam berkarir dibidang perpajakan. Penelitian kedua yang dilakukan oleh [1] hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan pajak tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan, persepsi
mahasiswa berpengaruh positif terhadap minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan, dilandasi dengan dasar
kemandirian untuk memperkuat pengaruhnya. Pengetahuan pajak teradap minat mahasiswa untuk berkarnr di bidang
pajak, prinsip pengetahuan tidak mampu menjadi variabel pemoderasi persepsi mhasiswa tethadap minat mahasiswa
dalam berkarir dibidang perpajakan. Penelitian ketiga dilakukan oleh [7] hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa persepsi dan motivasi mahasiswa akuntansi berpengaruh positif terhadap minat menjadi akuntan publik. Asas
kemandirian memperkuat pengaruh persepsi mahasiswa akuntansi terhadap minat menjadi akuntan publik dan
berpengaruh positif. Asas kemandirian tidak mampu menjadi variabel moderasi motivasi mahasiswa akuntansi
terhadap minat menjadi akuntan publik.

Penelitian keempat dilakukan oleh [9] hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
secara signifikan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Mata kuliah perpajakan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan, dan literasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat mahasiswa dalam berkarir bidang perpajakan. Penelitian Kelima yang dilakukan oleh [10] hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pajak berpengaruh positif tethadap pilihan berkarir dibidang perpajakan.
Minat berkarir dibidang perpajakan berpengaruh tidak signifikan. Pengetahuan perpajakan bempengaruh tidak
signifikan terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. Penelitian keenam yang dilakukan oleh [11] hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap karir dibidang perpajakan.
Pertimbangan pasar tenaga kerja berpengaruh terhadap karr dibidang perpajakan. Pengetahuan pajak tidak
berpengaruh dengan pertimbangan karir dibidang perpajakan.

Pada uraian di atas masih menunjukkan beberapa perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu terletak pada
objek, periode dan waktu, metode analisis data dan adanya penambahan variabel z. Penelitian terdahulu menjadikan
variabel minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan masih layak untuk diteliti. Selain itu, fenomena rendahnya
minat mahasiswa dalam berkarir juga cukup menarik untuk diteliti. Hal ini di karenakan penambahan pegawai pajak
di indonesia masih belum optimal serta mahasiswa beranggapan bahwa konsep perpajakan banyak perubahan
standar. Dalam penelitian ini, motivasi karir, pengetahuan perpajakan dan efektivitas pembelajaran mata kuliah
perpajakan sebagai variabel bebas, minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan sebagai variabel terikat. Dengan
adanya kebaharuan asas kemandinan sebagai variabel moderasi penelitian ini akan lebih menarik untuk diteliti,
dimana mahasiswa mampu mengatur dirinya sendiri tanpa bantuan orang lain, hal ini dapat berpengaruh pada karir
mahasiswa di bidang perpajakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari motivasi karir pengetahuan perpajakan dan
efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir dibidang perpajakan
dengan asas kemandirian sebagai variabel moderasi.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

a.  Pengaruh motivasi karir terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan
Berdasarkan theory of planned behavior (teori perilaku terencana) seseorang sanggup atau berupaya
karena memiliki motivasi berkarir dibidang perpajakan. Motivasi menurut [12], [13] merupakan keadaan
dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk bekerja dalam bidang tertentu, bekerja

3




keras melakukan tugas-tugas tertentu untuk mencapai suatu tujuannya dengan semangat. Setelah
mahasiswa selesai menempuh pendidikan mempunyai tujuan untuk berkarir maka seorang mahasiswa
tersebut melakukan kegiatan untuk mendukung karimya tersebut. Apabila kanr dibidang perpajakan
dianggap telah memenuhi keinginan mahasiswa maka hal tersebut akan mendorong mahasiswa untuk
memilih karir dibidang perpajakan. Sehingga dengan adanya motivasi untuk berkarir yang kuat akan
mempengaruhi mahasiswa didalam memilih karir dibidang perpajakan. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1: Motivasi mahasiswa berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang
perpajakan

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan

Berdasarkan theory of planned behavior (teori perilaku terencana) seseorang sanggup atau berupaya
karena memiliki pengetahuan terkait bidang perpajakan. Pengetahuan perpajakan merupakan kemauan
untuk belajar melalui pendidikan formal maupun pendidikan non formal mengenai tata cara dan ketentuan
perpajakanmaka seseorang akan meningkatkan pengetahuannya mengenai perpajakan. Tingginya
pengetahuan pajak yang dimiliki oleh mahasiswa yang akan berkarir dibidang pajak tersebut maka akan
menumbuhkan perilaku yang patuh. Sehingga adanya pengetahuan perpajakan ini akan akan meningkatkan
mahasiswa berkarir dibidang perpajakan. Pengetahuan Perpajakan menurut [2], [12] dimana dalam
penelitian tersebut mahasiswa berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan.
H2: Pengetahuan pajak berpengaruh terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang perpajakan

Pengaruh efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa berkarir di bidang
perpajakan

Berdasarkan theory of planned behavior (kontrol belief) kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor
yang akan memfasilitasi atau merintangi mahasiswa untuk minat berkarir dibidang perpajakan.
Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui, dilandasi dan dipahami oleh seseorang. Efektivitas mata kuliah
perpajakan menurut [5], [13] adalah pembelajaran mata kuliah tentang perpajakan yang diajarkan kepada
mahasiswa yaitu tentang informasi dasar perpajakan seperti, subjek, objek, tingkat dasar perpajakan, hak
dan kewajiban, sanksi pajak, serta tata cara perpajakan. Dengan diberikannya mata kuliah perpajakan ini
diharapkan mahasiswa dapat memahami dengan baik pengetahuan dasar perpajakan sebagai tindakan untuk
mendalami pengetahuan perpajakan serta praktek perpajakan yang di dapat dari mata kuliah perpajakan.
Melalui mata kuliah perpajakan mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan dan informasi tentang
perpajakan. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
H3: Efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
berkarir di bidang perpajakan

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat motivasi karnr terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang
perpajakan

Berdasarkan theory of planned behavior (teori perilaku terencana) seseorang sanggup atau berupaya
karena memiliki motivasi berkarir dibidang perpajakan Menurut [14] karir memupakan salah satu motivasi
yang membuat seseorang mau melakukan berbagai usaha agar dapat meningkatkan pengetahuan dan
keahlian pada bidang profesinya sehingga dapat membawanya ke tingkat karir yang lebih tinggi daripada
sebelumnya. Motivasi karir inilah yang dapat menjadi salah satu motivasi yang dimiliki oleh mahasiswa
untuk mengikuti program relawan pajak agar dapat memperoleh wawasan pengetahuan yang luas serta
pengalaman. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
H4: Asas kemandirian memperkuat motivasi karir terhadap minat mahasiswa dalam berkarir
dibidang perpajakan

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa dalam
berkarir dibidang perpajakan

Pengetahuan Perpajakan menurut [7] bahwa asas kemandirian dalam tamansiswa akan mendorong
cita-cita manusia. Apabila mahasiswa memiliki kemampuan pengetahuan pajak yang luas, maka
mahasiswa akan memiliki suatu gambaran tentang apa yang akan dilakukannya ketika bekerja dibidang
perpajakan. Pengetahuan perpajakan tethadap minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan dengan asas
kemandirian merupakan kemampuan dari dalam diri sendiri atas keyakinan yang mendominasi hal ini
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sejalan dengan theory of planned behavior. Ketika pengetahuan pajak tinggi maka minat mahasiswa dalam
berkarir dibidang perpajakan semakin baik, hal ini tentunya mengarah pada kepercayaan masing-masing
pada pengetahuan pajak tersebut [15]. Dengan demikian, asas kemandirian mampu memperkuat pengaruh
positif pengetahuan pajak terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan.

HS5: Asas kemandirian memperkuat pengaruh pengetahuan pajak terhadap minat mahasiswa dalam
berkarir dibidang perpajakan

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat efektivitas pembelajaran mata kuliah terhadap minat mahasiswa
dalam berkarir dibidang perpajakan

Berdasarkan theory of planned behavior (kontrol belief) kepercayaan tentang keberadaan faktor-faktor
yang akan memfasilitasi atau merintangi mahasiswa untuk minat berkarir dibidang perpajakan. Efektivitas
mata kuliah perpajakan menurut [13] Efektivitas dalam pembelajaran sangat diperlukan, penyampaian
materi yang menarik dan mudah untuk dipahami akan mempermudah mahasiswa dalam memahami konsep
perpajakan. Penyampaian materi yang menarik dan juga efisien bisa menggunakan pembelajaran metode
kasus, yang dengan cara demikian mahasiswa bisa mengetahui gambaran mengenai tugas-tugas apa saja
yang nantinya akan dikerjakan oleh seorang akuntan pajak. Mahasiswa dapat menjadi tenaga akuntan pajak
yang handal dan profesional selama mahasiswa tersebut mampu memaksimalkan potensinya selama
dibangku perkuliahan, karir yang dapat dipilih pun tidak hanya satu. Berdasarkan uraian diatas maka
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
Hé6: Asas kemandirian memperkuat pengaruh efektivitas pembelajaran mata kuliah terhadap minat
mabhasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan.

Motivasi Karir (X1) \]—]1

Fy
. Minat mahasiswa
W — aiakes H2
Pengetdhu(‘;gzl;’erpdjdkdn - 3 Akuntansi berkarir di
H3 bidang Perpajakan (Y)

Efektivitas Pembelajaran
Mata Kuliah Perpajakan /
(X3)

H4 H5 H6

Asas Kemandirian (Z)
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II. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono 2018;13) data
kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa
angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji penghitungan, berkaitan dengan masalah
yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Filsafat positivistic digunakan pada populasi atau sampel
tertentu.

Definisi Operasional Dan Indikator Variabel

Variabel Indikator Sumber

1. Keinginan bekerja di bidang perpajakan karena
sesuai dengan minat pendidikan di jurusan.
Meningkatkan keahlian dalam mengaplikasikan
pengetahuan perpajakan untuk memecahkan
masalah-masalah riil dalam kehidupan sehari-
Motivasi Karir (X1) hari. [16]
3. Kemampuan berprestasi dapat meningkat
ketika berkarir di bidang perpajakan.
4. Mendapatkan pengetahuan berkaitan dengan
peran dan tanggung jawab yang akan dimiliki
ketika berada ditengah-tengah masyarakat.

[

1. Meningkatkan pengetahuan mengenai
ketentuan umum perpajakan

2. Meningkatkan pengetahuan mengenai sistem
perpajakan
) 3. Meningkatkan pengetahuan mengenai fungsi
Pengetahuan Perpajakan (X2) perpajakan [1]
4. Meningkatkan pengetahuan terkait batas waktu
pembayaran dan pelaporan
5. Meningkatkan pengetahuan cara membuat
laporan keuangan serta pengambilan keputusan
keuangan
1. Belajar dengan aktif
Efcktivitas Pembelajaran Mata g E)da‘l::llll :zll::ll:luulll(‘:ﬁlplel: J'F:::Jl:k:):;lnbclaljumu mata [5]
Kuliah Perpajakan (X3) : i i
kuliah perpajakan
4. Puas dengan metode pembelajaran
1. Mendapatkan pengakuan yang baik dari
masyarakat
2. Peluang yang besar bagi mahasiswa akuntansi
Minat Berkarir Dibidang 3. Mendapatkan fasilitas dan gaji tambahan (710 8[18]
Perpajakan (Y) 4. Mendapatkan jenjang karir yang bagus dalam

bidang perpajakan
5. Mendapatkan  banyak  pengalaman  dan
pengetahuan terkait perpajakan




Memiliki kepercayaan diri yang tinggi
Bertanggung jawab

Berperilaku disiplin [19]
Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
Ketidaktergantungan terhadap orang lain

Asas Kemandirian (Z)

Nk W =

Tabel 1
Indikator Variabel

Populasi Dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
menurut (Sugiyono 2018: 117). Populasi yang digunakan penelitian ini adalah mahasiswa angkatan tahun 2019
yang telah menempuh mata kuliah perpajakan program studi akuntansi di Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan
ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam
melaksanakan suatu penelitian menurut (Sugiyono 2018: 118). Metode penentuan sampel yang dipilih adalah
non probability sampling dengan menggunakan rumus slovin. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu metode survei dengan teknik angket yang disebarkan secara google form kepada mahasiswa
program studi akuntansi Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Berikut adalah data mengenai jumlah sampel mahasiswa akuntansi angkatan 2019 sebagai berikut:

Tabel 2
Jumlah Mahasiswa Prodi Akuntansi Angkatan 2019
No Angkatan Tahun Jumlah
2019 Mahasiswa
1. Kelas Pagi 127
2. Kelas Malam 127
Jumlah Keseluruhan 254

Sumber: Direktorat Akademik

Besaran yang akan diteliti menggunakan rumus Slovin dalam menentukan sampel, perhitunganya sebagai
berikut:

N
n=—
1+ Nie)*

Keterangan;

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi (N=235)

e = Konstanta (% tingkat kesalahan standaryang dapat ditoleransi untuk suatu penarikan sampel, dalam hal
ini menggunakan tingkat kesalaahn sebesar 10%)

n= 254 = 254
1 +254 (0,1 1+ 254 (0.01)
= 254 = 254 = 72
1+254 3,54

Berdasarkan perhitungan diatas, sampel yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan menjadi
sebanyak 72 mahasiswa dari keseluruhan populasi, hal ini dilakukan untuk memudahkan dalam mengolah
data serta memberikan hasil penelitian yang baik.




Sumber Data

Jenis penelitian ini menggunakan data primer. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber
pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Data primer yaitu sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber yang asli (Sugiyono 2018:456). Tujuan dikumpulkannya data primer ini adalah untuk
menjawab pertanyaan yang disiapkan dalam penelitian. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu
dari hasil pemyataan kuisioner yang dibagikan melalui google formulir kepada para responden seluruh
mahasiswa program studi akuntansi angkatan tahun 2019 yang sudah menempuh mata kuliah perpajakan di
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik angket (menyebarkan suatu kuesioner).
Teknik angket adalah suatu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan berbentuk tertulis terhadap responden yang bertujuan untuk memperoleh jawaban dari
responden (Sugiyono, 2008). Suatu bentuk kuesioner pada penelitian ini bertujuan untuk mendapat data secara
langsung dari orang yang menjadi responden dalam penelitian ini dengan cara memberikan suatu jawaban
secara tertulis terhadap pertanyaan dalam kuesioner mengenai beberapa indikator, antara lain: motivasi karir,
pengetahuan perpajakan, efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan minat berkarir dibidang perpajakan
dengan asas kemandirian sebagai variabel moderasi. Pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu Skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sckelompok orang tentang
fenomena sosial. Skala likert merupakan skala yang memungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan
dari setiap objek yang diukur. Dalam penelitian ini menggunakan lima alternatif jawaban yaitu ;

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Kurang Setuju (KS) / Netral (N) 3
Setuju (S) 4
Sangat Setuju (SS) 5

Tabel 3. Skala Likert
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan dalam proses pengolahan data menggunakan SEM-PLS dengan
bantuan software SmartPLS versi 3. PLS adalah salah satu metode penyelesaian Struktural Equation Modeling
(SEM) yang dalam hal ini lebih dibandingkan dengan teknik-teknik SEM lainnya. Partial Least Square (PLS
merupakan metode analisis yang cukup kuat karena tidak didasarkan pada banyak asumsi).

Partial Least Square (PLS) selain dapat mengkonfirmasi teori, namun juga untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten. Selain itu PLS juga digunakan untuk mengkonfirmasi teori, sehingga
dalam penelitian yang berbasis prediksi PLS lebih cocok untuk menganalisis data. Dalam analisis PLS-SEM
terdiri dari dua sub model yaitu model struktural (inner model) dan model pengukuran (outer model).

1. TInner Model (Model Struktural) pengujian model structural dilakukan dengan melihat hubungan antar
konstruk. Pengukuran inner model dalam PLS digunakan untuk mengetahui adanya hubungan
konstruk [20], nilai signifikansi dan R Square dari model penelitian. Inner model dapat dievaluasi
menggunakan R-Square untuk konstruk dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur
[21].

2. Outer Model merupakan model pengukuran yang menggambarkan hubungan antara indikator dengan
variable latennya, outer model merupakan pengujian untuk mengukur validitas dan reabilitas suatu
data. Outer model dapat diukur menggunakan 3 indikator [20]. Yang pertama menggunakan
convergent validity yang bisa dianggap valid jika korelasi menunjukkan nilai > 0.7. Kedua,
menggunakan discriminant validity dimana discriminant validity bisa dilihat dari nilai average
variance extracted (AVE). nilai AVE yang baik apabila memiliki nilai > 0,5. Ketiga, menggunakan
composite realiability > 0,7 mempunyai reliabilitas yang tinggi. Cronbach Alpha. Uji reliabilitas
diperkuat dengan Cronbach Alpha. Nilai diharapkan > 0,7 untuk semua konstruk.




A.

IIL. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Dan Hasil Penelitian

Analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan program aplikasi SmartPLS.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel independent yaitu pengaruh motivasi karir, pengetahuan
perpajakan dan efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa akuntansi
berkarir dibidang perpajakan dengan asas kemandirian sebagai variabel moderasi.

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis data dilakukkan dengan memasukkan tabulai data kuisioner dan menguji convergent
validity, discriminant validity, dan uji signifikan. Model pengukuran reflektif dievaluasi dengan
convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite realiability. Berikut adalah
tampilan hasil output SmartPLS.

Gambar 1
Output SmartPLS 3
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Pengujian dalam convergent validity menggunakan nilai outer loadings (loading factor)
yaitu dengan hasil >0.7 agar indikator tersebut dikategorikan baik dan memenuhi standart
convergent validity. Hasil outer loading dibawah ini menunjukkan nilai diatas 0.7 untuk
semua semua indikatornya, sehingga semua indikator sudah dalid. Berikut disajikan tabel dari
masing-masing indikator.

Gambar 2.
Outer Loading

Variabel Indikator Outer loadings
XI_1 0.852
Motivasi Karir X1_2 0916
(X1) X1 3 0914
X1 4 0.894




X2_1 0872

X222 0.907

PPengIe:Jhuf‘;IQ | X2 3 0.850

erpajakan X2 4 0913

X2 5 0.906

Efektivitas X3_1 0.797

pembelajaran X3 2 0.907

Mata Kuliah X33 0.868

Perpajakan X3 4 0906

(X3) )

Y 1 0.807

. ) Y 2 0922

MH;’G-';) fferkanr Y 3 0.898

tdang Y 4 0926

Perpajakan Y 5 0.850
(Y) B '

Z 1 0.821

o Z2 0.790

Asas Kr ezrjrdman Z3 0.873

Z 4 0.713

Z.5 0.731

Sumber: Data diolah, 2023

b. Construk Reliability

Tahap selanjutnya pengujian construk reliability dapat dinilai dengan melihat nilai dari
composite reliability, cronbach’s alpha, average variance extracted (AVE). Dari tabel
dibawah ini dapat dilihat untuk pengujian composite reliability dan cronbach’s alpha
menunjukkan nilai diatas 0.70 untuk masing-masing variabel dan dapat dikatakan reliabel.
Untuk pengujian AVE dapat dilihat nilai untuk mesing-masing maviabel menunjukkan nilai
diatas 0.5 sehingga dapat dinyatakan mempunyai realibilitas yang baik. Berikut tabel dari
composite reliability, cronbach’s alpha, average variance extracted (AVE).

Tabel 3
Composite reliability, Cronbach’s Alpha, Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Cronbach’s alpha  Composite reliability AVE
Motivasi Karir 0916 0.941 0.800
Pengetahuan 0.935 0.950 0.792
Perpajakan
Efektivitas 0.893 0.926 0.758
Pembelajaran Mata
Kuliah Perpajakan
Minat Berkarir 0.928 0.946 0.777

dibidang perpajakan
Vv

Asas Kemandirian 0.955 0.966 0.894

Sumber: Data diolah, 2023
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2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)

Tabel 4
R-Square
Variabel Penelitian R Square Adjust R Square
Minat Berkarir dibidang
Perpajakan (Y) 0.778 0.754

Nilai R Square untuk variabel Minat berkarir dibidang perpajakan sebesar 0.778. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel motivasi karir, pengetahuan perpajakan, efektivitas pembelajaran mata kuliah
perpajakan mampu menjelaskan variabilitas minat berkarir dibidang perpajakan sebesar 77%, sedangkan
sisanya sebesar 23% dijelaskan oleh konstruk lainnya diluar yang diteliti dalam penelitian ini. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai T Value dengan T tabel.

Berikut hasil Part Coefficients dan uji signifikan adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Path Coefficients

Variabel Penelitian Original Sample Standard T Satistict P Values
Sample (O) Mean (M) Deviation (I0/STDEVI)
(STDEV)
X1_>Y 0.278 0.286 0.136 2.042 0.042
X2 >Y 0079 0.089 0.074 1.058 0.291
X3 >Y 0.357 0.370 0.138 2.575 0.010
Z_>Y 0311 0.294 0.117 2.657 0.008
Moderating X1_>Y -0.264 -0.262 0.114 2.317 0.021
Moderating X2_>Y 0012 -0.003 0.078 0.149 0.881
Moderating X3_>Y 0276 0.269 0.104 2.647 0.008

Sumber: Data diolah, 2023

Berdasarkan hasil tabel diatas , dapat dijabarkan bahwa :
1. HI diterima karena varabel motivasi karir memiliki nilai signifikan sebesar 0,042 dibawah 0,005 yang
berarti terdapat pengaruh secara parsial motivasi karir terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang
perpajakan.
H2 ditolak karena variabel Pengetahuan Perpajakan memiliki nilai 0291 dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat mahasiswa dalam berkarir

[

dibidang perpajakan.

3. H3 diterima karena variabel Efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan memiliki nilai signifikan
sebesar 0,010 dibawah 0005 yang berarti terdapat pengamh secara parsial Efektivitas pe mbelajaran mata
kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan.

4. H4 diterima karena Asas kemandirian mampu memoderasi hubungan antara motivasi karir terhadap minat
mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan karena memiliki nilai signifikan sebesar 0,021 dibawah
0,005.

5. HS5 ditolak karena Asas kemandirian tidak mampu memoderasi hubungan antara Pengetahuan Perpajakan
terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan karena memiliki sebesar 0881 diatas
0,005.

6. H6 diterima karena Asas kemandirian mampu memoderasi hubungan antara Efektivitas pembelajaran mata
kuliah perpajakn terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan karena memiliki nilai
signifikan sebesar 0,008 dibawah 0,005.

PEMBAHASAN
Pengaruh motivasi karir terhadap minat mahasiswa dalam berkarir dibidang perpajakan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa motivasi karir
berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. theory of planned behavior relevan untuk menjelaskan

motivasi terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Dengan adanya motivasi yang tinggi seorang mahasiswa
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menginginkan adanya peningkatan keahlian demi pengembangan karir, seperti mengikuti seminar, pelatihan dan
bergabung dengan grup discussion atau himpunan di dalam maupun diluar kampus. Hal dapat menentukan
tujuannya dan dapat memiliki semangat yang tinggi serta usaha secara maksimal dan optimal untuk mewujudkannya

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh [5], [7], [9] dan [22] bahwa motivasi karir
berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya
motivasi untuk berkarir yang kuat akan mempengaruhi mahasiswa didalam memilih karir dibidang perpajakan,
semakin tinggi tingkat keinginan mahasiswa maka semakin tinggi tingkat minat berkarirnya, semakin tinggi tingkat
keinginan mahasiswa maka semakin tinggi tingkat minat berkarirnya.

Pengaruh pengetahuan pajak terhadap minat mahasiswa berkarir dibidang perpajakan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan
tidak berpengamuh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. theory of planned behavior relevan untuk
menjelaskan pengetahuan pajak terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor
pengetahuan dari mahasiswa itu sendiri, dimana pengetahuan mahasiswa mengenai ketentuan umum perpajakan dan
sistem perpajakan masih minim sehingga mahasiswa tidak memiliki gambaran yang baik mengenai apa yang
nantinya dikerjakan apabila berkarir dibidang perpajakan

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh [1], [10] dan [12] bahwa pengetahuan
perpajakan tidak berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hasil tersebut menunjukkan
pengetahuan pajak menuju pada keyakinan masing-masing individu dan bagaimana mereka menimba ilmu ketika di
perguruan tinggi serta memiliki niat dari diri sendiri, semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi minat
berkarir dibidang perpajakan.

Pengaruh efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat mahasiswa berkarir dibidang
perpajakan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran
mata kuliah perpajakan berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. theory of planned behavior
relevan untuk menjelaskan efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat berkarir dibidang
perpajakan. Jika seseorang mahasiswa akuntansi mengetahui dan menguasai serta paham terkait materi perpajakan
maka semakin efektif pembelajaran mata kuliah perpajakan yang diberikan, dengan diberikannya dasar materi
perpajakan tersebut mahasiswa dapat memahami dasar perpajakan serta dapat memberikan gambaran hal-hal apa
saja yang dikerjakan apabila memilih berkanr dibidang perpajakan.

Hasil penelitian  ini  sejalan dengan yang dilakukan oleh [5] dan [13] [22] bahwa efektivitas
pembelajaran mata kuliah perpajakan berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman dan menguasai mata kuliah perpajakan maka
semakin meningkat juga minat berkarir dibidang perpajakan.

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat motivasi Kkarir terhadap minat mahasiswa dalam berkarir
dibidang perpajakan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asas kemandinan dapat
memoderasi variabel motivasi karir terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Theory of planned behavior
relevan untuk menjelaskan motivasi karir terhadap minat berkarir dibidang perpajakan dengan asas kemandirian
sebagai variabel moderasi. Dengan adanya motivasi yang kuat, seorang mahasiswa akan memiliki dorongan untuk
meningkatakan pengetahuan tentang perpajakan. Sehingga dapat memperoleh wawasan dan pengalaman yang luas
untuk pengembangan diri yang lebih tinggi daripada sebelumnya. Hal tersebut dapat menentukan tujuannya dan
dapat memiliki semangat yang tinggi serta usaha secara maksimal untuk mewujudkannya tanpa bantuan orang lain
minat berkarir dibidang perpajakan akan menjadi keinginan yang akan diwujudkannya.

Hasil penelitian i sejalan dengan yang dilakukan oleh [5], [7], [22] dan [23] bahwa motivasi karir
dapat memoderasi terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Semakin tinggi
tingkat keinginan mahasiswa maka semakin tinggi tingkat minat berkarirnya.

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat pengetahuan perpajakan terhadap minat mahasiswa dalam
berkarir dibidang perpajakan

Berdasatkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asas kemandirian tidak
dapat memoderasi variabel pengetahuan perpajakan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Theory of planned
behavior relevan untuk menjelaskan pengetahuan pajak terhadap minat berkarir dibidang perpajakan dengan asas
kemandirian sebagai variabel moderasi. Pengetahuan terkait perpajakan mahasiswa itu sendiri adalah faktor
penyebabnya. Dimana kurangnya pengetahuan tentang pajak mengakibatkan kurangnya motivasi mahasiswa untuk
terlibat dalam kegiatan yang berhubungan dengan pajak serta pengetahuan lingkungan sekitar yang tidak
memberikan gambaran yang baik mengenai apa yang nantinya dikerjakan apabila berkarir dibidang perpajakan,
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Sehingga dengan minimnya pengetahuan tentang pajak menyebabkan mahasiswa tidak memiliki dorongan untuk
berkarir dibidang perpajakan

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh [1], [11] dan [12] bahwa asas kemandirian
tidak dapat memoderasi variabel pengetahuan perpajakan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan. Hasil
tersebut menunjukkan pengetahuan pajak menuju pada keyakinan masing-masing individu dan lingkungan sekitar
bagaimana mereka menimba ilmu ketika di perguruan tinggi serta memiliki niat dari diri sendiri tanpa melibatkan
orang lain.

Pengaruh Asas kemandirian memperkuat efektivitas pembelajaran mata kuliah terhadap minat mahasiswa
dalam berkarir dibidang perpajakan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asas kemandirian
menunjukkan bahwa dapat memoderasi variabel efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat
berkarir dibidang perpajakan. Theory of planned behavior relevan untuk menjelaskan efektivitas pembelajaran mata
kuliah terhadap minat berkarir dibidang perpajakan dengan asas kemandirian sebagai variabel moderasi. Jika
seorang mahasiswa akuntansi paham serta mengetahui dan menguasai terkait materi perpajakan maka pembelajaraan
yang disampaikan akan semakin efektif, maka mahasiswa tersebut akan memiliki dorongan yang kuat dan tanpa
melibatkan orang lain untuk belajar dengan efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh [5] dan [13] [22] bahwa asas kemandirian dapat
memoderasi variabel efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan terhadap minat berkarir dibidang perpajakan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman dan menguasai mata kuliah perpajakan
mahasiswa akan memiliki dorongan serta akan termotivasi untuk meningkatkan minatnya berkarir dibidang
perpajakan.

Iv. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dapat disimpulkan bahwa:

1) Motivasi karir berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan.

2) Pengetahuan Perpajakan tidak pengaruh terhadap minat berkarir dibidang perpajakan.

3) Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan berpengaruh terhadap minat berkarir dibidang
perpajakan.

4)  Asas Kemandirian mampu memoderasi motivasi karir tethadap minat berkarir dibidang perpajakan.

5) Asas Kemandirian tidak mampu memoderasi Pengetahuan Perpajakan terhadap minat berkarir dibidang
perpajakan.

6) Asas Kemandirian mampu memoderasi Efektivitas Pembelajaran Mata Kuliah Perpajakan terhadap minat
berkarir dibidang perpajakan.

KETERBATASAN

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang mungkin dapat memopengaruhi hasil penelitian, dengan adanya
keterbatasan ini diharapkan tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Adapun keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu, penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yaitu motivasi karir,
pengetahuan perpajakan, dan efektivitas pembelajaran mata kuliah perpajakan dengan variabel terikat yaitu
minat berkarir di bidang perpajakan dengan asas kemandirian sebagai variabel moderasi, keterbatasan jumlah
dan keragaman responden dalam penelitian ini yang terkait dengan satu ekosistem saja, yaitu mahasiswa
akuntansi, menjadikan hal ini sebagai salah satu kendala dalam penelitian, data yang dikumpulkan dan
dianalisis dalam penelitian ini hanya menggunakan kuisioner dan disebarluaskan secara online, sehingga
memungkinkan terjadinya pengisian kuisioner responden yang tidak benar.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya msenambahkan variabel lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pilihan
berkarir dibidang perpajakan, penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa akuntansi di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas ruang lingkup penelitian,
tidak hanya untuk mahasiswa satu fakultas, tetapi juga fakultas lain dalam universitas yang berbeda, selain
menggunakan kuisioner, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode wawancara tatap muka dengan
langsung responden, untuk mendapatkan keakuratan pertanyaan, menang gapi subjek penelitian.

UCAPAN TERIMA KASIH

Alhamdulillah puji dan syukur kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan hidayah-Nya peneliti mampu
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Do’a, dukungan serta dorongan dari berbagai pihak sangat berperan
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kasih sayang , bantuan secara moril dan materil sehingga penulis bisa menempuh pendidikan hingga
sarjana dan mempu menyelesaikan tugas akhir dengan baik.

Untuk seluruh teman-teman penulis yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu yang telah memberikan
dukungan, bantuan serta motivasi sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.
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Dalam skripsi ini peneliti menyadari bahwa masih jauh dari kata sempurna, hal ini dikarenakan
keterbatasan kemampuan peneliti. Hal ini dikarenakan kemampuan serta pengetahuan peneliti yang masih
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